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Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pendekatan 
problem posing dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis. Jenis penelitian ini adalah Quasi 
experimental dengan desain Post Test Only Control Group. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12 BandarLampung. Metode cluster random 
sampling digunakan untuk memilih anggota sampel dari populasi tanpa 
mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan problem posing dengan langkah membuat menciptakan situasi 
matematika, merumuskan pertanyaan matematika, menyelesaikan soal 
matematika dan menerapkan konsep matematika memiliki keterkaitan dengan 
indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Indikator kemampuan berpikir kritis 
antara lain interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan regulasi diri. Maka 
dapat disimpulkan, kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat ditingkatkan 
menggunakan pendekatan problem posing. 
 
The purpose of the study was to determine how the problem posing approach 
in learning mathematics can improve mathematical critical thinking skills. 
This type of research is Quasi experimental with Post Test Only Control 
Group design. The population in this study were VIII grade students of SMP 
Negeri 12 Bandar Lampung. The cluster random sampling method was used 
to select sample members from the population without considering the 
students' ability level. The results showed that the problem posing approach 
with steps to create mathematical situations, formulate mathematical 
questions, solve mathematical problems, and apply mathematical concepts 
has a relationship with indicators of mathematical critical thinking skills. 
Indicators of critical thinking skills include interpretation, analysis, 
evaluation, inference, explanation, and self-regulation. So, it can be 
concluded, students' mathematical critical thinking skills can be improved 
using the problem posing approach. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah komponen yang penting bagi kehidupan manusia yang harus dibangun 

sejak dini. Pendidikan dapat mendorong perubahan kemampuan individu. Perubahan kualitas 

kognitif, afektif dan psikomotorik dapat secara langsung dipengaruhi oleh nilai pendidikan. Proses 

pendidikan membantu siswa dalam mewujudkan potensi untuk perluasan pengetahuan dan 

pembelajaran yang maksimal. Kepercayaan terhadap potensi siswa memberi tekanan khususnya 

kesadaran kritis dalam pendidikan. Matematika merupakan salah satu elemen pendidikan yang 

berkontribusi terhadap kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika seringkali dianggap menjadi materi yang sulit dipahami karena abstrak oleh 

siswa.  Kesulitan belajar matematika memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan kesulitan 

belajar mata pelajaran lainnya (Yeni, 2015). Paridjo ( 2000) menyatakan bahwa faktor dasar umum 

dan faktor dasar khusus merupakan dua jenis penyebab yang menyebabkan kesulitan belajar. Faktor-

faktor fisiologis, intelektual, pedagogis, fasilitas, dan lingkungan adalah contoh dari faktor dasar 

umum. Sedangkan faktor dasar khusus adalah faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam 

melakukan kegiatan belajar, seperti mengaplikasikan konsep, memecahkan masalah, dan melakukan 

operasi matematika.  

Berpikir kritis tidak terpisahkan terutama pada pembelajaran matematika.  Peter menyatakan 

bahwa pentingnya siswa berpikir kritis karena hal ini memungkinkan siswa untuk menemukan solusi 

atas masalah yang mereka hadapi (Kholili et al., 2021). Menggunakan kemampuan berpikir kritis 

dapat bermanfaat bagi para siswa dalam mengevaluasi pendapat diri sendiri serta orang lian, 

menyelesaikan konflik, dan dapat menyelesaikan masalah yang kompleks (Behar-Horenstein & Niu, 

2011). 

Salah satu kemampuan terpenting dari kecerdasan abad ke-21 adalah Kemampuan untuk 

berpikir kritis. Berpikir kritis berarti menganalisis dan mengevaluasi secara menyeluruh saat 

mengambil keputusan. Seseorang dengan kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkatkan 

komunikasi yang efektif serta mengatasi tantangan yang sulit di masa depan (Suryawan et al., 2023). 

Kemampuan berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan indikator. Indikator berpikir kritis 

dapat dilihat dari sifat-sifat yang dimilikinya. Dengan demikian, seseorang dapat dikatakan sebagai 

pemikir kritis jika siswa memiliki sifat-sifat tersebut (Kurnia & Caswita, 2020). Karena berpikir kritis 
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merupakan sebuah kemampuan dan keterampilan maka kemampuan tersebut dapat dikembangkan 

melalui proses pembelajaran dengan berbagai cara. 

Melalui pembelajaran matematika, seorang guru memiliki kemampuan untuk membentuk 

pembelajaran dan memilih strategi mengajar yang paling tepat. Strategi pembelajaran merupakan 

tahapan atau prosedur kegiatan belajar yang dapat mendukung siswa mencapai hasil terbaiknya. 

Menggunakan pendekatan problem posing adalah salah satu strategi yang dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini disebabkan dalam tahapan 

problem posing terdapat tahapan siswa diberikan soal yang menantang dan siswa harus dapat 

menyelesaikannya.  

Problem posing merupakan komponen penting dalam matematika dan berpikir matematis 

(Silver & Cai, 1996). Pembelajaran melalui problem posing dapat melatih siswa mengajukan masalah 

dan mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah tersebut (Bonotto, 2013). Menurut 

Suryosubroto (2009: 203) salah satu strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, dialogis, kreatif, dan interaktif adalah dengan problem posing atau pengajuan masalah. 

Pengajuan masalah yang diberikan tersebut membuat siswa terpancing untuk 

mengembangkan pengetahuannya dan melatih siswa dalam perumusan ulang soal agar lebih 

sederhana. Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan menekankan pemecahan masalah 

pada siswa (Juano & Pardjono, 2016). Pendekatan problem posing memungkinkan siswa untuk 

mengemukakan pertanyaan, menjelajahi berbagai solusi dan mengembangkan pandangan kritis 

mereka sendiri. Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri, siswa dapat 

meningkatkan inovasi, kreativitas, dan keterlibatan yang tingi (Shriki, 2013). 

Menurut Chen & Cai (2020) pembelajaran dengan pendekatan problem posing memberikan 

manfaat, yaitu: 

1) Siswa dalam pelajaran problem posing secara bertahap menjadi terlibat aktif dalam berpikir dan 
berpartisipasi dalam kelas sehingga membuat suasana kelas menjadi hidup dan efektif.  

2) Problem posing merangsang pemikiran siswa. Melalui problem posing, siswa diinstruksikan 
untuk memulai berpikir, siswa akan terlibat dalam kegiatan mengajukan masalah, memecahkan 
masalah, dan mengkomunikasikan serta menjelaskan metode dan hasil pemecahan masalah-
masalah tersebut. 

3) Pendekatan ini mendorong pemahaman siswa tentang konsep dan klarifikasi prinsip-prinsip 
matematika. Dengan mengajukan masalah, pemikiran siswa dirangsang tidak hanya untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tetapi juga untuk menjawab pertanyaan. 
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4) Problem posing menghilangkan batasan antara siswa dengan tingkat kecerdasan yang berbeda. 
Artinya, siswa dari semua latar belakang dapat sama-sama terlibat dalam mengajukan masalah. 

 

Pendekatan problem posing melibatkan empat langkah pembelajaran yaitu 1) creating 

mathematics problem (menciptakan situasi matematika), 2) posing mathematics problem 

(merumuskan pertanyaan matematika), 3) solving mathematics problem (menyelesaikan soal 

matematika), 4) appliying mathematics (menerapkan matematika) (Widha, 2017). Langkah tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis matematis selama proses 

pembelajaran matematika. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi experimental dengan desain Post 

Test Only Control Group Design. Populasi yang dijadikan subjek adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

12 BandarLampung. Teknik cluster random sampling digunakan untuk memilih anggota sampel dari 

populasi tanpa mempertimbangkan kemampuan siswa. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII.E 

sebagai kelompok eksperimen yang akan menerima perlakuan melalui pembelajaran menggunakan 

problem posing dan kelas VIII.G menjadi kelompok kontrol yang akan menerapkan pembelajaran 

ekspositori. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes kemampuan berpikir kritis. 

Data dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan t-test dan n-gain. Pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan instrumen kemampuan berpikir kritis yang terdiri 4 butir soal essay. Tes 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan indikator 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Kamampuan Berpikir Kritis 
 

Indikator Pengertian 
Interpretasi Kemampuan memahami, menjelaskan dan memberikan arti pada data dari 

berbagai pengalaman 
Analisis Kemampuan mengidentifikasi keterkaitan antara pernyataan, pertanyaan, 

konsep yang digunakan untuk mengekspresikan pemikiran 
Evaluasi Kemampuan memeriksa keakuratan data yang digunakan dalam 

mengekspresikan gagasan atau pemikiran 
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Inferensi Kemampuan mengidentifikasi dan mencermati komponen-komponen yang 
diperlukan untuk menarik kesimpulan 

Eksplanasi Kemampuan menjelaskan hasil pemikiran dalam bentuk argumen yang 
didasarkan konsep 

Regulasi Diri Kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

(Facione, 2011) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dijelaskan dalam bentuk narasi data dan analisis data yang diperoleh dari 

kemampuan berpikir kritis siswa dari dua kelas sampel. Setelah proses perlakuan selesai dan data 

kemampuan berpikir kritis sudah terkumpul dari kelompok eksperimen yang menerapkan pendekatan 

problem posing dan kelompok kontrol menerapkan pembelajaran ekspositori. Hasil data posttest 

kemampuan berpikir kritis dari kedua kelas disajikan secara deskriptif pada Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Kelas 𝑿𝑿𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎 𝑿𝑿𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎 Ukuran Tendensi Sentral 𝑺𝑺 

�̅�𝑥 𝑀𝑀𝑒𝑒 𝑀𝑀𝑜𝑜 

Eksperimen 88 50 75 78 88 11.01 

Kontrol 75 44 63 63 75 9.78 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

kontrol. Selanjutnya akan dilakukan analisis data berupa uji normalitas dan uji homogenitas untuk 

menguji perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal kemampuan berpikir kritis. 

Hasil uji normalitas dan homogenitas didapat hasil bahwa kedua sampel memiliki varian yang sama 

dan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Langkah selanjutnya yaitu uji prasyarat 

menggunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t). Tabel 3 menunjukkan hasil Uji-T 
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Tabel 3. Hasil Uji- T Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 

Pembelajaran Banyak 

Siswa 

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Pembelajaran Problem Posing 29 0.000 Ada Perbedaan 

(Sig. <0.05) Pembelajaran Ekspositori 30 

 

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan problem 

posing dan ekspositori, seperti yang ditunjukan pada Tabel 3, karena tingkat signifikansi yang 

dihasilkan lebih kecil dari 0.05 artinya H0 ditolak. Selain itu, analisis nilai gain dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas sampel. Setelah 

dilakukan perhitungan nilai gain, tabel berikut ini menampilkan data yang diperoleh dalam 

perhitungan nilai gain. 

 

Tabel 4. Hasil Nilai Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 

Pembelajaran Simpangan 
Baku 

N-Gain 
(min) 

N-Gain 
(max) 

Rata-rata N-
Gain 

Pembelajaran 
Problem Posing 

0.16 0.25 0.86 0.61 

Pembelajaran 
Ekspositori 

0.15 0.10 0.69 0.41 

 

Tabel 4 menunjukkan nilai rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen dengan pembelajaran 

problem posing dan kelas kontrol dengan pembelajaran ekspositori termasuk dalam kriterian sedang. 

Pada kelas eksperimen nilai rata-rata N-Gain lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan problem posing membantu kemampuan siswa untuk pengembangan 

berpikir kritis matematis siswa. 

Hasil yang didapatkan oleh peniliti mempunyai keterkaitan dengan penelitian sebelumnya, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Hifzi yang mempunyai hasil bawah pendekatan problem 

posing berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa SMA (Meutia et al., 2017). 

Penelitian lain dilakukan oleh Dewi yang mempunyai hasil problem posing mempunyai pengaruh 
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terhadap kemampuan memecahkan masalah (Daryati et al., 2018). Pendekatan problem posing 

memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

meningkatan efektivitas pembelajaran, dan melatih kemampuan siswa dalam mengajukan 

pertanyaan. Pendekatan ini mengubah siswa dari keadaan pasif menjadi aktif, memberikan hasil 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa, terutama dalam konteks pembelajaran 

matematika (Sari, 2016). 

Problem posing mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mencari solusi dengan 

tujuan dapat meningkatkan kemampuan berpikir, terutama dalam aspek berpikir kritis (Shanti et al., 

2017). Dalam penelitian ini, pembelajaran problem posing meningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran problem posing yang diterapkan dalam empat langkah. Empat langkah tersebut yaitu 

menciptakan situasi matematika, merumuskan pertanyaan, menyelesaikan soal dan menerapkan 

matematika. Seluruh tahapan ini mempunyai keterkaitan dengan indikator berpikir kritis siswa yang 

mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan regulasi diri.  

Langkah yang dilakukan peneliti yaitu pada langkah pertama, guru menciptakan situasi dalam 

pembelajaran matematika dengan cara membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi 

saling berkerjasama menggali informasi yang diberikan. Pada saat itu, siswa akan dapat memahami, 

menjelaskan dan memberikan arti pada data yang disajikan dalam konteks masalah matematika (interpretasi). 

Langkah kedua, siswa dalam kelompok merumuskan pertanyaan matematika mengenai permasalahan 

matematika yang diberikan selanjutnya pertanyaan tersebut diberikan kepada kelompok lain. Pada proses ini 

siswa dapat meregulasi diri dengan cara mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, konsep 

yang digunakan untuk mengekspresikan pendapat (analisis). Langkah ketiga yaitu menyelesaikan soal 

matematika. Siswa dituntut untuk menemukan solusi dari pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Pada 

proses ini siswa dapat memeriksa kebenaran informasi yang digunakan dalam mengekspresikan gagasan 

atau pendapat (evaluasi). Langkah terakhir yaitu mengaplikasikan matematika siswa dituntut menerapkan 

konsep dan mempresentasikan hasil diskusi dari pertanyaan yang dibuat kelompok lain. Pada proses 

ini siswa dapat mengidentifikasi dan mencermati unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan 

(inferensi) dan menjelaskan hasil pemikiran dalam bentuk argumen yang didasarkan konsep (eksplanasi). 

 

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2375
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2383
https://doi.org/10.31540/jmse.v6i1.


Journal of Mathematics Science and Education - Vol. 6 No. 1 (2023) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JMSE 
Journal of Mathematics Science and Education 

|    ISSN (Print) 2623-2375    |    ISSN (Online) 2623-2383    | 
DOI : https://doi.org/10.31540/jmse.v6i1.2638 

Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau  
 

 
 

44 
 
 
 
 

KESIMPULAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan tingkat tinggi yang penting pada era abad 

ke-21. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika, perlu 

diterapkan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan problem posing yang melibatkan langkah-langkah seperti menciptakan 

situasi matematika, merumuskan pertanyaan matematika, menyelesaikan soal matematika dan 

menerapkan konsep matematika memiliki keterkaitan yang signifikan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, khususmya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan pendekatan problem posing. 
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